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HALAMAN INTEGRASI-INTERKONEKSI KEILMUAN 

Fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan manusia sangat banyak. Allah 

mengatur benda- benda di alam ini dengan gerak melingkar. Allah menggunakan gerak 

melingkar dengan berbagai variasinya di alam semesta ini. Misalnya, gerak planet – planet 

mengelilingi matahari, gerak bulan mengelilingi bumi, rotasi bumi, gerak elektron 

mengelilingi atom dalam model atom bohr, berpusarnya cairan inti bumi, dan lain 

sebagainya. Bahkan thawaf dalam ibadah haji pun merupakan penerapan dari gerak 

melingkar. Terdapat rahasia yang sangat menakjubkan dalam gerak melingkar. Allah memilih 

gerak melingkar karena merupakan gerak yang efisien dan benar. Hal ini sesuai dengan QS 

Yunus ayat 5 sebagai berikut: 

ىِيْهَ  قدََّزَيٗ مَىاَشِلَ لِتعَْلمَُوْا عَددََ السِّ الْقمََسَ ووُْزًا وَّ هُوَ الَّرِيْ جَعَلَ الشَّمْسَ ضِياَۤءً وَّ

يٰتِ لِقَوْمٍ يَّعْلمَُوْنَ  لُ الَّْٰ ُ ذٰلِكَ اِلََّّ باِلْحَقَِّۗ يفَُصِّ  وَالْحِسَابََۗ مَا خَلقََ اللّٰه

Artinya : “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah 

yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 

tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 

melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda ( kebesaran-Nya) kepada 

orang-orang yang mengetahui.”(QS Yunus : 5) 
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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA 

DIDIK KELAS X SMA/MA PADA MATERI GERAK MELINGKAR 

Siti Marfu’ah 

19104050047 

INTISARI 

Pada implementasi kurikulum 2013, pembelajaran fisika semestinya dapat 

menciptakan kondisi dimana peserta didik dapat mengembangkan secara optimal 

keterampilan berpikir kritisnya. Salah satu cara untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis peserta didik adalah dengan mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk  1) menghasilkan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi gerak melingkar, 2) mengetahui kualitas LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

gerak melingkar, 3) mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

gerak melingkar, 4) mengetahui keterlaksanaan dari produk LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

gerak melingkar. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research & Development) 

dengan menggunakan prosedur pengembangan 4D Models. Tahap pengembangan 

diantaranya yaitu : 1) define (pendefinisian), 2) tahap design (perancangan), 3) tahap develop 

(pengembangan), dan 4) tahap disseminate (penyebaran). Penelitian ini dibatasi pada tahap 

develop (pengembangan) dengan melakukan uji coba terbatas dan uji coba luas. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, lembar wawancara, lembar observasi, lembar 

validasi, dan lembar penilaian, lembar angket respon peserta didik, dan lembar 

keterlaksanaan produk LKPD. Penilaian kualitas produk LKPD dan observasi keterlaksanaan 

produk LKPD menggunakan skala likert . Sedangkan respon  peserta didik menggunakan 

skala guttman. 

Penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA/MA pada materi gerak 

melingkar. Produk LKPD memiliki kualitas Sangat Baik (SB). Hal ini berdasarkan penilaian 

dari ahli materi, ahli media, dan guru fisika diperoleh  kualitas LKPD Sangat Baik (SB) 

dengan rerata  skor 3,56 dari penilai ahli materi, 3,66 dari penilai ahli media , dan 3,45 dari 

guru fisika. Respon peserta didik terhadap LKPD pada uji coba terbatas dan uji coba luas 

masuk dalam kriteria Setuju (S). Hal ini berdasarkan hasil dari rerata skor yang masuk dalam 

kriteria Setuju (S) yaitu, 0,93 pada uji coba terbatas dan 0,90 pada uji coba luas. Adapun pada 

keterlaksanaan produk LKPD  diperoleh rerata skor 3,67 dengan kriteria Sangat Baik (SB). 

Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat terlaksana dengan baik 

sehingga  mampu memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kata Kunci : LKPD, Problem Based Learning (PBL), Keterampilan Berpikir Kritis, Gerak 

Melingkar 
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PROBLEM-BASED LEARNING (PBL)-BASED STUDENT WORKSHEET 

DEVELOPMENT TO FACILITATE CRITICAL THINKING ABILITY IN 

CLASS TEN HIGH SCHOOL  STUDENTS IN CIRCULAR MOTION 

MATERIALS 

Siti Marfu'ah 

19104050047 

ABSTRACK 

In implementing the 2013 curriculum, learning physics should be able to create 

conditions where students can optimally develop their critical thinking skills. One way to 

facilitate students' critical thinking skills is to develop Problem Based Learning (PBL) 

worksheets. Therefore use of Problem Based Learning (PBL)-based worksheets as learning 

media can help facilitate students' critical thinking skills. This study aims to 1) produce 

Problem Based Learning (PBL) worksheets to facilitate students' critical thinking skills in 

circular motion material, 2) knowing the quality of Problem Based Learning (PBL)-based 

worksheet to facilitate students' critical thinking skills in circular motion material, 3) 

knowing students' responses to Problem Based Learning (PBL)-based worksheets to facilitate 

students' critical thinking skills on circular motion material, 4) knowing the implementation 

of Problem Based Learning (PBL)-based worksheet products to facilitate students' critical 

thinking skills in circular motion material. 

This research is research development (Research & Development) using the 4D 

Models development procedure. The development stages include: 1) define, 2) design stage, 

3) develop stage, and 4) disseminate stage. In this study, it was limited to the develop stage

by conducting limited trials and extensive trials. The instruments used in this study were 

interview sheets, observation sheets, validation sheets, and assessment sheets, student 

response questionnaire sheets, and worksheet  product implementation sheets. In assessing 

the quality of worksheet products and observing the implementation of worksheet products 

using the Likert scale. While the response of students using the Guttman scale. 

This research produced worksheet based on Problem Based Learning (PBL) to 

facilitate the critical thinking skills of students in class ten high school on circular motion 

material. Worksheet products have very good quality. This is based on the assessment of 

material experts, media experts, and physics teachers. It obtained the quality of very good 

worksheet  with an average score of 3.56 from material expert assessors, 3.66 from media 

expert assessors, and 3.45 from physics teachers. Student responses to worksheet in limited 

trials and wide trials are included in the Agree criteria. This is based on the results of the 

average score included in the Agree criterion, namely, 0.93 in the limited trial and 0.90 in the 

wide trial. As for the implementation of worksheet. This show that the developed of worksheet 

can be implemented properly so as to facilitate student‟s critical thinking skills. 

Keywords: Worksheet, Problem Based Learning (PBL), Critical Thinking Skills, Circular 

Movement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fisika merupakan ilmu yang ruang lingkup pembelajarannya terbatas pada 

hal-hal yang terjangkau oleh pengamatan manusia yang sangat erat kaitannya dengan 

fenomena- fenomena alam dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu Fisika 

juga dapat diartikan sebagai ilmu empiris dimana setiap hal yang dipelajari dalam 

fisika didasarkan pada hasil pengamatan gejala alam (Hanum, 2021).  Peserta didik 

perlu mempelajari ilmu fisika karena setiap manusia tidak akan terlepas dari semua 

fenomena yang terjadi di alam semesta ini. Sejalan dengan itu, pembelajaran fisika 

merupakan pembelajaran wajib yang harus dikuasai oleh peserta didik pada kelompok 

ilmu pengetahuan alam (IPA). Menurut Permendikbud No 59 Tahun 2014 

menyatakan bahwa pembelajaran fisika tingkat SMA/Sederajat sangat penting karena 

dipandang sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan – kemampuan berpikir 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari – hari sebagai peserta didik.  

Tujuan Pembelajaran fisika yang tertuang dalam kurikulum 2013 yaitu 

menguasai konsep dan prinsip serta mempunyai ketrampilan dalam mengembangkan 

pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam kehidupan. Pembelajaran fisika bukan hanya menekankan pada konsep saja 

tetapi harus mengandung empat hal, yaitu konten (produk), proses (metode), sikap, 

dan teknologi sehingga peserta didik dapat lebih memahami konsep fisika serta dapat 

mengaplikasikanya untuk mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Mundilarto (2012) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran fisika bukanlah dirancang untuk melahirkan fisikawan atau saintis, akan 
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tetapi dirancang untuk membantu peserta didik akan pentingnya berpikir kritis akan 

hal-hal baru yang ditemuinya berdasarkan pengetahuan – pengetahuan yang telah 

diyakini kebenarannya. 

Pada implementasi kurikulum 2013, pembelajaran fisika semestinya dapat 

menciptakan kondisi dimana peserta didik dapat mengembangkan secara optimal 

keterampilan berpikirnya. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta 

didik adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis adalah suatu 

bentuk pemikiran yang berusaha memahami masalah secara mendalam, memiliki 

pemikiran terbuka terhadap keputusan dan pendapat orang lain, berusaha mengerti 

dan mengevaluasi secara benar informasi yang diterima sebelum mengambil 

keputusan serta mampu menghubungkan antara sebab dan akibat dalam menemukan 

pemecahan masalah yang dihadapi baik dalam kegiatan proses pembelajaran maupun 

dalam lingkungan kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis juga dapat 

didefiniskan sebagai  kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dibangun pada peserta 

didik agar menjadi suatu karakter yang dapat digunakan dalam memecahkan segala 

masalah dengan cara menganalisis, mensitetis, memecahkan masalah, mengevaluasi 

setiap informasi yang diterima  kemudian menyimpulkan dengan sistematis 

(Wahyuni, 2018).  

Menurut penelitian The Trends Internasional Mathematics and Science Study 

(TIMSS)  yang dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis menyatakan 

bahwa Indonesia masuk dalam kategori yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

rendah. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa Indonesia konsisten berada di 

peringkat bawah, yakni peringkat 35 dari 46 negara pada TIMSS 2003, peringkat ke 

36 dari 49 negara pada TIMSS 2007, peringkat ke 38 dari 42 negara pada TIMSS 

2011. Serta peringkat ke 44 dari 49 pada TIMSS 2015 (Hadi, 2019). Rendahnya 
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kemampun berpikir kritis disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu peserta 

didik yang cenderung menghafal materi daripada memahami konsep. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian dari Sianturi (2018) yang menyatakan bahwa kurangnya 

respon peserta didik serta kecenderungan menghafal daripada memahami konsep 

menyebakan kemampuan berpikir kritis rendah serta kurangnya peran aktif peserta 

didik dalam pembelajaran. Selain itu, penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik adalah pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian dari Purwanto dan Winarti (2016) yang menyatakan bahwa 

proses pembelajaran di Madrasah Aiyah masih menerapkan metode ceramah dimana 

pembelajaran masih berpusat pada guru, walaupun sebagian besar Madrasah Aliyah 

Negeri telah melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum 2013, selain itu proses 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan belum memfasilitasi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Sejalan dengan hal tersebut, diketahui bahwa salah satu tugas guru dalam 

pembelajaran adalah memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 

memiliki kemampuan berpikir kritis. Guru harus menyampaikan materi pelajaran 

secara sederhana, mudah dipahami, dan dapat membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan. Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam membantu peserta didik dalam proses pembelajaran adalah LKPD. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Prastowo (2014) bahwa Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berfungsi sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru namun 

meningkatkan keaktifan peserta didik, sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi yang diberikan, sebagai bahan ajar yang ringkas dan 

kaya akan tugas untuk berlatih, serta  mempermudah pelaksaan pengajaran kepada 

peserta didik. LKPD juga dapat membantu peserta didik dalam menumbuhkan 
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kemampuan berpikir kritisnya. Akan tetapi tidak semua LKPD yang digunakan dapat 

memfasilitasi kemampuan  berpikir kritis. Faktor lain yang dapat memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 

tepat. 

Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk memperoleh informasi, 

melibatkan peserta didik, dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based 

Learning(PBL) merupakan model pembelajaran dengan pendekatan pada masalah 

auntetik sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuhkan ketrampilan yang tinggi, memandirikan peserta didik dan 

meningkatkan kepercayaan diri sendiri (Hosnan, 2014). Model pembelajaran Problem 

Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada 

masalah dunia nyata dari pengalaman aktual peserta didik guna 

menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir tingkat tinggi 

(Shoimin, 2017). 

Berdasarkan analisis permasalahan yang dilakukan dengan cara observasi di 

kelas ditemukan bahwa 85,71 % peserta didik masih memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan kurangnya respon peserta didik 

dan kecenderungan menghafal daripada memahami konsep, peserta didik juga 

cenderung pasif selama proses pembelajaran fisika berlangsung. Berdasarkan 

wawancara kepada guru fisika diperoleh bahwa guru masih menggunakan metode 

ceramah dalam mengajar sehingga metode yang digunakan kurang bervariasi. Selain 

itu guru juga belum menggunakan LKPD berbasis model pembelajaran inovatif, 

misalnya model Problem Based Learning (PBL). 
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Berkaitan dengan hal yang telah dikaji diatas, pengembangan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sry 

Astuti, Muhammad Danial, dan Muhammad Anwar (2018) berupa Pengembangan 

LKPD berbasis PBL (Problem Based Learning) untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi kesetimbangan kimia yang menyatakan 

bahwa LKPD tersebut dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,824 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Selain itu juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Kiki 

herdiansyah (2018) berupa Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis model Problem Based Learning (PBL) memberikan 

kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang 

tidak menggunakan LKPD berbasis model Problem Based Learning (PBL). Hal ini 

juga sejalan dengan hasil penelitian dari Putranta dan Kuswanto (2018) yang 

menyatakan bahwa meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

dilakukan dengan menggunakan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Adapun materi yang akan disampaikan dalam LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) ini adalah materi gerak melingkar. Sebagian besar peserta didik 

menganggap bahwa  materi gerak melingkar sulit untuk dipahami dan diaplikasikan. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil survey di kelas X MIPA 3 MAN 2 Bantul yang 

menyatakan bahwa 80 % peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari 

materi gerak melingkar. Hal ini dikarenakan banyaknya persamaan dalam materi  

gerak melingkar. Oleh karena itu guru perlu menggunakan perangkat serta model 
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pembelajaran yang lebih bervariasi agar peserta didik dapat memahami materi gerak 

melingkar dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari hari. 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dikasji diatas, maka peneliti 

akan melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMA/MA pada Materi Gerak Melingkar” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat didentifikasikan beberapa 

permasalahan, diantaranya yaitu : 

1. Proses pembelajaran fisika di MAN 2 Bantul  belum sesuai dengan tujuan 

kurikulum 2013 yang semestinya dapat menciptakan kondisi dimana peserta didik 

dapat mengembangkan secara optimal kemampuan berpikir kritisnya. 

2. Pembelajaran fisika di MAN 2 Bantul masih terpusat pada guru dan belum 

melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X MAN 2 Bantul masih rendah. 

Hal ini dibuktikan dari hasil observasi di kelas yang menyatakan bahwa 85,71 % 

peserta didik masih memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah. 

4. LKPD yang beredar di MAN 2 Bantul belum berbasis model pembelajaran yang 

bervariasi, misalnya model Problem Based Learning (PBL). 

5. Peserta didik menganggap materi gerak melingkar sulit. Survey menyatakan 

bahwa 80% peserta didik mengalami kesulitan dalam materi gerak melingkar. 
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C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi beberapa masalah yang dikemukakan, agar tidak terlalu luas, 

maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan sebagai berikut : 

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X MAN 2 Bantul masih rendah. 

Hal ini dibuktikan dari hasil observasi yang menyatakan bahwa 85,71 % peserta 

didik masih memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah. 

2. LKPD yang beredar di MAN 2 Bantul belum berbasis model pembelajaran yang 

bervariasi, misalnya model Problem Based Learning (PBL). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalahnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagimana hasil dari pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

gerak melingkar ? 

2. Bagaimana kualitas LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi gerak 

melingkar ? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi gerak melingkar ? 

4. Bagaimana keterlaksanaan dari produk LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

gerak melingkar ? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi gerak 

melingkar. 

2. Mengetahui kualitas LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi gerak 

melingkar.    

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi gerak melingkar. 

4. Mengetahui keterlaksanaan dari produk LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

gerak melingkar. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. LKPD yang dikembangkan mengacu pada kurikulum 2013. 

2. LKPD yang dikembangkan berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan 

sintaks yang dikemukakan oleh Arends (2008), diantaranya yaitu : a) orientasi 

peserta didik pada masalah. b) mengorganisasi peserta didik untuk belajar. c) 

membimbing penyelidikan. d) mengembangkan dan menyajikan hasil karya. e) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. LKPD yang dikembangkan untuk memfasilitasi  kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Indikator kemampuan berpikir kritis yang akan digunakan dalam 

penelitian yaitu aspek berpikir kritis menurut Facione (2015) yaitu, interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi. 

4. Bagian – bagian yang terdapat dalam LKPD diantaranya yaitu : 
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a. Cover depan 

b. Kata pengantar 

c. Daftar Isi 

d. Pendahuluan ( Petunjuk penggunaan LKPD, Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), Tujuan 

Pembelajaran, Sintaks model Problem Based Learning (PBL)) 

e. Isi (Kegiatan dan tugas terkait materi gerak melingkar) 

f. Daftar Referensi 

g. Cover belakang 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peserta didik 

a. Memberikan pengalaman belajar peserta didik dengan menggunakan LKPD 

berbasis Problem based Learning (PBL). 

b. Mendapatkan fasilitas pembelajaran yang mendukung untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai bahan ajar peserta didik dalam pembelajaran fisika dengan LKPD 

berbasis   Problem based Learning (PBL). 

b. Menambah referensi mengenai perangkat pembelajaran yang efektif 

digunakan dalam pembelajaran materi fisika, khususnya materi gerak 

melingkar. 
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3. Bagi sekolah 

a. Dapat dijadikan referensi dalam proses pembelajaran fisika untuk 

memfasilitasi  kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

4. Bagi peneliti  

a. Mendapatkan pengalaman secara langsung dalam memilih perangkat dan 

model pembelajaran yang tepat. 

b. Mendapatkan bekal tambahan sebagai calon guru fisika sehingga dapat 

bermanfaat kelak di kemudian hari. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D, yaitu define 

(pendefinisian), design (perencanaan), develop (pengembangan), dan desiminate 

(penyebaran). Namun karena keterbatasan peneliti, penelitian ini akan dibatasi pada 

tahap develop (pengembangan) yaitu tahapan dimana peneliti melakukan uji coba 

terbatas dan uji coba luas. Uji coba yang dilakukan pada penelitian ini hanya untuk 

mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan dari produk LKPD tidak sampai 

pada uji efektivitas penggunaan LKPD. Adapun keterlaksanaan LKPD dibatasi pada 

satu kegiatan pembelajaran saja. Hal tersebut karena waktu penelitian yang terbatas.  

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian  

meliputi enam aspek berpikir kritis menurut Facione (2015) yaitu : interpretasi, 

analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pencocokan. Namun karena keterbatasan 

peneliti, indikator berpikir kritis akan dibatasi pada 4 aspek, yaitu : interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi. 
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I. Definisi Istilah 

Definisi istilah dimaksudkan agar menghindari kesalahan dalam penafsiran istilah. 

Beberapa istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, teori pendidikan yang sudah ada, atau 

menghasilkan suatu produk di bidang pendidikan. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan panduan peserta didik yang berisi tugas dan digunakan untuk 

melakukan kegiatan pemecahan masalah yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

3. Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

dengan pendekatan pada masalah auntetik sehingga peserta didik dapat menyusun 

pengetahuannya sendiri, menumbuhkan ketrampilan yang tinggi, memandirikan 

peserta didik dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. 

4. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

dibangun pada peserta didik agar menjadi suatu karakter yang dapat digunakan 

dalam memecahkan segala masalah dengan cara menganalisis, mensitetis, 

memecahkan masalah, mengevaluasi setiap informasi yang diterima  kemudian 

menyimpulkan dengan sistematis. 
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5. 4D models (model 4D) 

Model pengembangan yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Dorothy S, 

Semmelden Melvyn I Semmel (1974) dengan 4 tahapan yaitu, define (tahap 

analisis kebutuhan), design (tahap perancangan), develop (tahap pengembangan 

produk), disseminate (tahap penyebaran produk). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Dasar Teori 

1. Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran wajib yang harus dikuasai 

oleh peserta didik pada kelompok ilmu pengetahuan alam (IPA). Menurut 

Permendikbud No 59 Tahun 2014 menyatakan bahwa pembelajaran fisika tingkat 

SMA/Sederajat sangat penting karena dipandang sebagai wahana untuk 

menumbuhkan kemampuan – kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari – hari sebagai peserta didik. Ilmu Fisika merupakan ilmu 

empiris dimana setiap hal yang dipelajari dalam fisika didasarkan pada hasil 

pengamatan gejala alam (Hanum, 2021). Permendikbud 2016 menyatakan bahwa 

fisika merupakan sebuah mata pelajaran yang masih tergolong dalam sains yang 

dapat membuat keterampilan berpikir analitis, induktif, dan deduktif menjadi 

berkembang di dalam proses pemecahan masalah yang berhubungan dengan 

fenomena alam, baik secara kuantitatif maupun kualitatif dan mampu 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri pada diri sendiri. 

Pembelajaran fisika yang utama adalah peserta didik yang aktif belajar, 

sedangkan dari pihak  guru diharapkan menguasai bahan/materi yang akan 

diajarkan, mengerti keadaan peserta didik sehingga dapat mengajar sesuai dengan 

keadaan dan perkembangan peserta didik, dan dapat menyusun bahan/materi 

sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Pembelajaran fisika bukanlah 

dirancang untuk melahirkan fisikawan atau saintis, akan tetapi dirancang untuk 

membantu peserta didik akan pentingnya berpikir kritis akan hal-hal baru yang 
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ditemuinya berdasarkan pengetahuan – pengetahuan yang telah diyakini 

kebenarannya (Mundilarto, 2012). 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

fisika adalah pembelajaran yang didasarkan pada hasil pengamatan gejala alam. 

Proses pembelajaran fisika mengharuskan guru melibatkan peserta didik secara 

langsung sehingga dapat peserta didik dapat memahami dan menerapkan konsep 

fisika dalam kehidupan sehari – hari. Hal tersebut karena dalam pembelajaran 

fisika yang dikembangkan adalah kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah sekitar. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bagian dari 

perangkat pembelajaran. Proses pembelajaran membutuhkan LKPD sebagai 

komponen penting yang dikembangkan oleh guru untuk peserta didik. LKPD 

merupakan lembaran – lembaran yang berisikan tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik (Daryanto, 2014). LKPD merupakan salah satu bahan ajar 

cetak berupa  lembar – lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk – petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai 

(Prastowo, 2015). 

LKPD yang baik harus memiliki 3 syarat yaitu syarat metodik 

didaktik, konstruksi, dan teknis (Darmodjo, 1992). Berikut penjelasannya : 
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1) Syarat Metodik Didaktik 

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses 

pembelajaran harus mempunyai syarat metodik didaktik , yaitu 1) 

memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat membedakan 

peserta didik yang paham ataupun belum paham, 2) menekankan pada 

proses untuk menekankan konsep, 3) terdapat kesempatan ataupun ruang 

bagi peserta didik untuk menulis, menggambar, menggunakan alat 

menyentuh benda nyata, dan lain sebagainya, 4) dapat mengembangkan 

komunikasi sosial , emosional, moral, estetika pada diri peserta didik. 

2) Syarat Konstruksi 

Syarat Konstruksi merupakan syarat yang berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, dan kejelasan agar mudah dipahami 

oleh peserta didik. Syarat konstruksi harus menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik serta menggunakan 

struktur kalimat yang jelas. Syarat konstruksi lainnya yaitu memiliki tata 

urutan pelajaran yang sesuai dengan ketrampilan peserta didik. Pada 

LKPD kalimat yang digunakan harus dengan kalimat yang sederhana dan 

efisien sehingga mudah dipahami peserta didik.  

3) Syarat Teknis 

Syarat Teknis merupakan syarat yang berkenaan dengan tulisan, 

gambar serta penampilan dari LKPD. Penulisan LKPD menggunakan 

huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi. Penggunaan 

huruf tebal (Bold) yang agak besar untuk menunjukkan Topik. Hal tersebut 

untuk mempermudah peserta didik dalam membaca tulisan, Gambar yang 

baik untuk  LKPD adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi dari 
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gambar tersebut secara efektif. Untuk menarik perhatian peserta didik, 

Penampilan (lay out ) LKPD dapat mengkombinasikan antara gambar dan 

tulisam secara proporsonal. 

b. Tujuan Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) memiliki tiga tujuan yaitu : 1) 

Memberi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang dimiliki oleh peserta 

didik, 2) mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

telah disajikan, 3) mengembangkan dan menerapkan materi pembelajaran 

yang sulit untuk disampaikan secara lisan (Armis, 2016). 

c. Manfaat Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) memiliki Enam manfaat yaitu : 1) 

membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran, 2) mengaktifkan 

peserta didik peserta didik dalam proses belajar mengajar, 3) membantu 

peserta didik memperoleh catatan tentang  materi yang akan dipelajari melalui 

kegiatan belajar mengajar, 4) membantu peserta didik untuk menambah 

informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan secara sistematis, 5) 

melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan ketrampilan 

proses, 6) mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep 

(Wulandari, 2013). 

d. Fungsi Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

 Lembar kerja peserta didik (LKPD) memiliki empat fungsi diantaranya  

yaitu : 1) LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran 

guru namun meningkatkan keaktifan peserta didik, 2) LKPD berfungsi sebagai 

bahan ajar yang mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang 

diberikan, 3) LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan 



17 
 

 
 

tugas untuk berlatih, 4) LKPD mempermudah pelaksaan pengajaran kepada 

peserta didik (Prastowo, 2014). 

e. Kelebihan dan kekurangan LKPD  

Kelebihan lembar kerja peserta didik (LKPD) diantaranya yaitu : 1) 

guru dapat menggunakan LKPD sebagai media pembelajaran mandiri bagi 

peserta didik, 2) meningkatkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar, 3) praktis dan harga cenderung terjangkau dan 

tidak terlalu mahal, 4) materi di dalam LKPD lebih ringkas dan sudah 

mencakup keseluruhan materi, 5) membuat peserta didik berinteraksi dengan 

sesama teman, 6) kegiatan belajar menjadi beragam dengan LKPD, 7) LKPD 

sebagai pengganti media lain ketika media audio visual misalnya mengalami 

hambatan dengan listrik maka kegiatan pembelajaran dapat diganti dengan 

media LKPD, 8) LKPD tidak menggunakan listrik sehingga bisa digunakan di 

pedesaan maupun perkotaan (Nurdin, 2016). 

Kekurangan lembar kerja peserta didik (LKPD) diantaranya yaitu : 1) 

soal – soal yang tertuang pada LKPD cenderung monoton, bisa muncul bagian 

berkutnya maupun bab setelahnya, 2) adanya kekhawatiran karena guru hanya 

mengandalkan LKPD tersebut serta memanfaatkan untuk kepentingan pribadi, 

misalnya peserta didik disuruh mengerjakan LKPD kemudian guru guru 

meninggalkan kelas dan kembali lagi untuk membahas LKPD tersebut, 3) 

LKPD yang dikeluarkan penerbit cenderung kurang cocok antara konsep yang 

akan diajarkan dengan LKPD tersebut, 4) LKPD hanya melatih peserta didik 

menjawab soal,tidak efektif tanpa ada sebuah pemahaman konsep materi 

secara benar, 5) LKPD di dalamnya hanya bisa menampilkan gambar diamdan 

tidak bisa bergerak, sehingga peserta didik terkadang kurang dapat memahami 
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materi dengan cepat, 7) menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi 

peserta didik jika tidak dipadukan dengan media yang lain (Nurdin, 2016). 

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran dengan pendekatan pada masalah auntetik sehingga peserta 

didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkan ketrampilan 

yang tinggi, memandirikan peserta didik dan meningkatkan kepercayaan diri 

sendiri (Hosnan, 2014). Model pembelajaran Problem Based Learning 

merupakan salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada masalah 

dunia nyata dari pengalaman aktual peserta didik guna 

menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir tingkat 

tinggi (Shoimin, 2017). Model pembelajaran Problem Based Learning ialah 

pembelajaran yang didasarkan pada masalah dunia nyata atau pertanyaan yang 

dirasa sulit bagi peserta didik yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang 

dicapai. Model pembelajaran Problem Based Learning juga dapat didefiniskan 

sebagai model pembelajaran yang merangsang peserta didik secara aktif 

menumbuhkan keterampilan memecahkan masalah, berpikir kritis, dan 

membangun konsep pemahaman materi (Kosasih, 2014). 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) juga dapat 

diartikan sebagai metode pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

mengenal cara belajar dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari 

penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. Problem Based Learning (PBL) 

menyiapkan peserta didik untuk berpikir kritis dan anlitis serta mampu 

mendapatkan dan menggunakan secara tepat sumber – sumber pembelajaran. 
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Problem Based Learning (PBL) dapat didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam 

kehidupan nyata, kemudian dengan masalah tersebut peserta didik dirangsang 

untuk menyelesaikan masalah dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki sebelumnya, sehingga dari masalah tersebut terbentuk pengetahuan 

dan pengalaman baru. 

b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) memiliki sebelas karakteristik, 

diantaranya yaitu : 1) mengorientasi peserta didik kepada masalah autentik dan 

menghindari pembelajaran terisolasi, 2) berpusat pada peserta didik dalam 

jangka waktu yang lama, 3) menciptakan pembelajaran interdisiplin, 4) 

penyelidikan masalah autentik yang terintegrasi dengan dunia nyata dan 

pengalaman praktis, 5) menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya, 

6 ) mengajarkan kepada peserta didik untuk menerapkan apa yang mereka 

pelajari di sekolah dalam kehidupan jangka panjang, 7) pembelajaran terjadi 

pada kelompok kecil (kooperatif), 8) guru berperan sebagai fasilitator, 

motivator, dan pembimbing,  9) masalah diformulasikan untuk memfokuskan 

dan merangsang pembelajaran, 10) masalah adalah kendaraan untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, 11) informasi baru 

diperoleh melalui belajar mandiri (Istarani, 2014). 

c. Tujuan Model Pembelajran Problem Based Learning (PBL) 

Tujuan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu : 1) 

memfasilitasi peserta didik untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang 

kritis untuk menyelesaikan masalah yang ditemui, 2) memfasilitasi peserta 

didik agar secara aktif dan mudah dalam membangun pemehamannya sendiri, 
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3) mendorong peserta didik untuk membiasakan diri bekerja sama dengan 

temannya, 4) menambah keterampilan peserta didik dalam pencapaian materi 

pembelajaran (Kosasih, 2014). 

d. Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning yaitu :1) 

orientasi peserta didik pada masalah, 2) mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar, 3) membimbing penyelidikan, 4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

(Arends, 2008).  

e. Manfaat Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki enam manfaat, 

diantaranya yaitu : 1) meningkatkan kecepatan peserta didik dalam pemecahan 

masalah, 2) peserta didik akan lebih mudah mengingat materi pembelajaran 

yang telah dipelajari, 3) meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang dipelajari, 5) membangun kemampuan peserta didik yang relevan 

dalam dunia praktikum,  6) meningkatkan kecakapan serta memotivasi peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi  (Amir, 

2009). 

f. Kelebihan & Kekurangan Problem Based Learning(PBL) 

Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

diantaranya yaitu : 1) peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam keadaan nyata, 2) mempunyai kemampuan 

membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, 3) pembelajaran 

berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak 

perlu dipelajari oleh peserta didik, dalam hal ini mengurangi beban peserta 
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didik dalam menghafal atau menyimpan informasi, 4) terjadi aktivitas ilmiah 

pada peserta didik melalui kerja kelompok, 5) peserta didik terbiasa 

menggunakan sumber  sumber pengetahuan, baik dari perpustakaan, internal, 

wawancara, dan observasi, 6) peserta didik memiliki kemampuan menilai 

kemampuan belajarnya sendiri, 7) peserta didik memiliki kemampuan untuk 

melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil 

kerja kelompok, 8) kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat 

diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching (Shoimin, 2016). 

Kekurangan dari Model pembelajaran Problem Based Learning 

diantaranya yaitu : 1) pembelajaran berbasis masalah tidak dapat diterapkan 

untuk setiap materi pelajaran, ada beberapa bagian guru yang harus berperan 

aktif dalam menyajikan materi. Dengan demikian pembelajaran berbasis 

masalah ini lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan 

tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah, 2) kelas yang memiliki 

tingkat keberagaman peserta didik yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam  

pembagian tugas (Shoimin, 2016). 

4. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan menggunakan 

logika disertai dengan penilaian kebenaran berdasarkan pola pikir tertentu 

untuk memperoleh suatu wawasan atau pengetahuan (Susanto, 2015). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu strategi kognitif dalam 

pemecahan masalah yang lebih kompleks dan menuntutu pola yang lebih 

tinggi (Surya, 2015). Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

dalam memberikan jawaban sebagai sebuah keputusan berdasarkan bukti yang 

ditemukan dari suatu kejadian yang bersifat reflektif, produktif, dan evaluatif 
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(Haryanti, 2017). Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir 

yang reflektif, logis, dan berfokus untuk mengambil keputusan yang dapat 

dipercaya (Hidayanti, 2016). 

 Berdasarkan penjabaran dari para ahli tersebut dapat diartikan bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

dibangun pada peserta didik agar menjadi suatu karakter yang dapat digunakan 

dalam memecahkan segala masalah dengan cara menganalisis, mensitetis, 

memecahkan masalah, mengevaluasi setiap informasi yang diterima  

kemudian menyimpulkan dengan sistematis 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

Indikator kemampuan berpikir kritis diantaranya yaitu : 1) interpretasi, 

untuk memaknai suatu hal dan juga poin penting dari suatu keadaan, sumber, 

kejadian, penskoran, kesepakatan, kepercayaan, ketentuan, tahapan, yaitu yang 

dibuktikan dengan kemampuan mengkategorikan, mencari poin penting dari 

sebuah makna, dan menjelaskan makna akan suatu hal, 2) analisis, untuk 

mengidentifikasi hubungan inferensial yang dimaksudakan antara pernyataan, 

pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk representasi lainnya yang 

dimaksudkan untuk mengekspresikan kepercayaan, penilaian, pengalaman, 

alasan, informasi, atau pendapat, yaitu dibuktikan dengan kemampuan 

mengusulkan ide, mengajukan pendapat, mengajukan alasan dan klaim, 3) 

inferensi, untuk mengidentifikasi dan mengamankan elemen yang diperlukan 

untuk menarik kesimpulan yang masuk akal; untuk membentuk dugaan dan 

hipotesis; untuk mempertimbangkan informasi yang relevan dan untuk 

mengurangi konsekuensi yang membuat rancu dari data, pernyataan, prinsip, 

bukti, penilaian, kepercayaan, pendapat, konsep, deskripsi, pertanyaan, atau 
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bentuk representasi lainnya, yaitu dibuktikan dengan kemamouan menanyakan 

bukti, alternatifdugaan, menarik kesimpulan yang sah secara logis atau 

dibenarkan, 4) evaluasi, untuk menilai tingkat kepercayaan dan kelogisan dari 

suatu hal bisa berupa suatu pengalaman, kondisi, penskoran atau argumen, 

yaitu dibuktikan dengan kemampuan nilai kredibilitas klaim, nilai kualitas 

argumen yang dibuat menggunakan penalaran induktif atau deduktif, 5) 

penjelasan, untuk menyatakan dan membenarkan alasan dengan pertimbangan, 

secara konsep, metodologi, kriteria, dan konteks yang menjadi dasar hasil 

seseorang dan untuk menyajikan alasan seseorang dalam bentuk argumen 

yang meyakinkan, yaitu dibuktikan dengan kemampuan menyatakan hasil, 

justifikasi prosedur, dan argumen yang kekinian, 6) pencocokan, kesadaran 

diri untuk memantau aktivitas berpikir seseorang, unsur- unsur yang 

digunakan dalam aktivitas itu, dan kekurangan dari hasil, terutama dengan 

menerapkan keterampilan dalam analisis, dan evaluasi terhadap penilaian 

inferensial seseorang dengan mempertanyakan, mengkonfirmasi, memvalidasi, 

atau mengoreksi salah satu alasan hasil seseorang, yaitu dengan kemampuan 

monitor diri, mengoreksi diri (Facione, 2015). 

5. Kajian Materi Gerak Melingkar 

Gerak melingkar merupakan gerak suatu benda dalam suatu lintasan 

melingkar dengan kecepatan tertentu. Contoh gerak melingkar dalam kehidupan 

sehari-hari, antara lain: gerak ujung baling-baling kipas angin, gerak mobil di 

tikungan jalan dan gerak bumi mengelilingi matahari. Gerak Melingkar Beraturan 

merupakan gerak melingkar yang besar kecepatan sudutnya tetap terhadap waktu 

atau percepatannya sudutnya sama dengan nol. Jika kecepatan linearnya tetap 
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maka kecepatan angularnya (besar dan arah)  juga bernilai tetap. Beberapa besaran 

fisika dalam gerak melingkar diantaranya yaitu : 

a. Periode dan Frekuensi  

Periode adalah waktu yang diperlukan suatu benda untuk melakukan satu 

putaran. Sedangkan frekuensi adalah jumlah putaran yang dilakukan benda 

dalam satuan waktu. Adapun persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut : 

  
 

 
 (2.1) 

  
 

 
 (2.2) 

Adapun hubungan antara frekuensi dan periode adalah sebagai berikut : 

   
 

 
 (2.3)  

               
 

 
 (2.4)  

Keterangan : 

f  = frekuensi (Hz) 

n =  jumlah putaran  

t = waktu yang diperlukan untuk berputar (s) 

T = periode (s) 

b. Perpindahan sudut  

Perpindahan sudut (Δθ) adalah sudut yang disapu oleh sebuah garis radial 

mulai dari posisi awal garis θ hingga posisi akhir garis θ. Tentu saja, 

 Δθ = θ- θo. Arah perpindahan sudut adalah sebagai berikut. 

 1. Δθ > 0 untuk putaran berlawanan arah jarum jam. 

 2. Δθ < 0 untuk putaran searah jarum jam.  

Satuan SI untuk Δθ adalah radian. 
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c. Kecepatan Linear (Kecepatan tangensial) 

Benda melakukan gerak melingkar beraturan dengan arah gerak 

berlawanan arah jarum jam dan berawal dari titik A. Selang waktu yang 

dibutuhkan benda untuk menempuh satu putaran adalah T. Pada satu putaran, 

benda telah menempuh lintasan linear sepanjang satu keliling lingkaran 2𝜋𝑟, 

dengan  r adalah jarak benda dengan pusat lingkaran (O) atau jari-jari 

lingkaran. Kecepatan linear (v) merupakan hasil bagi panjang lintasan linear 

yang ditempuh benda dengan selang waktu tempuhnya. Persamaan untuk 

kecepatan linear dapat dituliskan sebagai berikut : 

   
 

 
 (2.5) 

  
   

 
 (2.6) 

   𝜋𝑟  (2.7) 

  Keterangan :   

 𝑠 : jarak tempuh (m)   

   : Kecepatan linear (m/s)    

  : Periode (s)   

     : frekuensi (Hz) 

d. Kecepatan sudut ( Kecepatan Angular) 

Dalam selang waktu ∆t, benda telah menempuh lintasan sepanjang 

busur AB, dan sudut sebesar ∆𝜃. Oleh karena itu, kecepatan sudut merupakan 

besar sudut yang ditempuh  tiap satu satuan waktu. Satuan kecepatan sudut 

adalah rad/s. Selain itu, satuan lain yang sering digunakan untuk menentukan 

kecepatan pada sebuah mesin adalah rpm (rotasi per menit). Persamaan untuk 

kecepatan sudut  dapat dituliskan sebagai berikut : 

  
  

 
 (2.8) 
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   𝜋  (2.9) 

Keterangan :   

   : Kecepatan sudut (rad/s)  

2𝜋 : Satu putaran lingkaran     

  : Kecepatan linear (m/s)   

   : Perioda (sekon)    

  : frekuensi (Hertz atau Hz)  

e. Percepatan sudut  

Benda yang bergerak melingkar memiliki kecepatan sudut  , apabila 

kecepatan sudut semakin semakin besar maka benda akan mengalami 

percepatan sudut (𝛼). Sehingga percepatan sudut didefenisikan sebagai 

perubahan kecepatan sudut tiap satuan waktu. Persamaan untuk percepatan  

sudut  dapat dituliskan sebagai berikut : 

𝛼  
  

  
 (2.10) 

𝛼  
     

     
 (2.11) 

Keterangan :    

 𝛼 : percepatan  sudut (𝑟𝑎𝑑/𝑠 )  

  : kecepatan sudut (𝑟𝑎𝑑/𝑠) 

 𝑡  : selang waktu (s)  

Besar kecepatan linear pada gerak melingkar beraturan adalah nol. 

Namun, arah kecepatan linear berubah setiap waktu. Perubahan arah ini 

menyebabkan adanya selisih kecepatan linear. Selisih kecepatan dalam selang 

waktu tertentu selalu menuju pusat lingkaran. Selisih atau perubahan arah 

kecepatan linear pada selang waktu tertentu menyebabkan adanya percepatan 

yang arahnya selalu menuju pusat lingkaran yang disebut dengan percepatan 

sentripetal(𝑎 ) 
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𝑎  
  

 
  dengan v =  𝑟 (2.12) 

𝑎 =   𝑟  𝑎𝑟  𝑎    
  

 
 (2.13) 

Maka    
    

   (2.14) 

Keterangan : 

v : Kecepatan linear (m/s) 

T : Periode ( s) 

f : Frekuensi (Hz) 

𝛼: Kecepatan sudut (rad/𝑠   

  : Kecepatan sudut (rad/s) 

 𝑎 : Percepatan sentripetal (m/𝑠 ) 

f. Percepatan tangensial  

Percepatan tangensial adalah perubahan kecepatan tangensial dalam 

selang waktu tertentu dimana arah percepatan tangensial selalu menyinggung 

lintasan putarnya. Jika percepatan tangensial searah dengan kecepatan 

tangensial maka benda mengalami percepatan begitupun sebaliknya, jika 

berlawanan arah maka benda mengalami perlambatan.Persamaan untuk 

percepatan tangensial adalah sebagai berikut.  adalah sebagai berikut : 

𝑎  
      

  
 (2.15) 

𝑎  
  

  
 (2.16) 

𝑎 =𝛼   (2.17) 

Keterangan: 

 𝑎  = Percepatan tangensial (m/s2) 

 v = Kecepatan tangensial pada saat t (m/s)  

  = Kecepatan tangensial awal (m/s)  

∆v = Perubahan kecepatan tangensial (m/s) 
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∆t = Selang waktu (s)  

α = Percepatan sudut (rad/s2)  

R = Jari-jari lintasan (m) 

g. Hubungan roda-roda dalam gerak melingkar 

Gerak melingkar umunya dapat dianalogikan sebagai gerak roda pada 

motor, roda sepeda, atau sistem dir pada mesin. Dalam gerak melingkar, roda-

roda tersebut dapat saling dihibungkan satu sama lain. Pada dasarnya terdapat 

tiga jenis hubungan roda-roda dalam gerak melingkar, diantaranya yaitu 

sebagai berikut : 

1. Sepusat/seporos 

 

Gambar 2.1 Hubungan roda sepusat 

Sumber : dokterfisika.blogspot.com 

Pada jenis roda seporos, arah putar roda A searah dengan arah putar roda 

B. Kecepatan sudut roda A sama dengan kecepatan sudut roda B. Secara 

sistematis dapat dituliskan sebagai berikut: 

       (2.18) 

  

  
  

  

  
 (2.19) 
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Keterangan: 

   = kecepatan sudut roda A (rad/s) 

  = kecepatan sudut roda B (rad/s) 

  = kecepatan linear roda A (m/s) 

  = kecepatan linear roda B (m/s) 

  = jari-jari roda A (m) 

  = jari-jari roda B (m) 

2. Bersinggungan 

 

Gambar 2.2 Hubungan roda bersinggungan 

Sumber : dokterfisika.blogspot.com 

Pada hubungan roda yang bersinggungan, arah putar roda A berlawanan 

dengan arah putar roda B. Kecepatan linear roda A sama dengan kecepatan 

linear roda B. Secara sistematis, persamaan pada hubungan roda 

bersinggungan adalah sebafai berikut : 

       (2.20) 

           (2.21) 

Keterangan: 

   = kecepatan sudut roda A (rad/s) 

  = kecepatan sudut roda B (rad/s) 

  = kecepatan linear roda A (m/s) 
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  = kecepatan linear roda B (m/s) 

  = jari-jari roda A (m) 

  = jari-jari roda B (m) 

3. Terhubung dengan tali/rantai 

 

Gambar 2.3 Hubungan roda terhubung dengan tali 

Sumber : dokterfisika.blogspot.com 

Pada hubungan roda dengan tali atau rantai, arah putar roda A searah 

dengan roda B. Kelajuan linear roda A sama dengan kelajuan linear roda 

B. Secara sistematis, persamaan pada hubungan roda yang terhubung 

dengan tali/rantai  adalah sebagai berikut ini  

       (2.22) 

           (2.23) 

Keterangan: 

   = kecepatan sudut roda A (rad/s) 

  = kecepatan sudut roda B (rad/s) 

  = kecepatan linear roda A (m/s) 

  = kecepatan linear roda B (m/s) 

  = jari-jari roda A (m) 

  = jari-jari roda B (m) 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan pada penelitian ini diantaranya yaitu, peneliti 

yang dilakukan oleh Astuti, Danial, dan Anwar (2018)  berupa “Pengembangan 

LKPD berbasis PBL (Problem Based Learning) untuk meningkatkan ketrampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi kesetimbangan kimia”. Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa LKPD berbasis PBL dikatakan praktis dan efektif, karena pada uji 

kepraktisan yang berhubungan dengan : (1) keterlaksanaan LKPD, menunjukkan 

seluruh aspek dalam pembelajaran berada pada kategori terlaksana seluruhnya,  (2) 

guru memberikan respon yang positif terhadap LKPD yang digunakan, dan (3) 

kesesuaian ativitas guru dengan model pembelajaran berbasis masalah berada pada 

batas interval toleransi.LKPD ini juga memenuhi kriteria keefektifan, dengan hasil : 

(1) aktivitas peserta didik berada pada batas interval toleransi,  (2) keterampilan 

berpikir kritis mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,824 

yang termasuk dalam kategori tinggi, dan (3) peserta didik memberikan respon yang 

positif terhadap LKPD berbasis PBL.  

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Maulidar (2019) berupa 

“Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Laju 

Reaksi di SMA N 1 Simpang Kiri”. Hasil penelitian pengembangan tersebut yaitu : 1) 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan layak digunakan 

di SMA N 1 Simpang Kiri, Hal ini dapat dilihat dari presentase rata-rata yang 

diperoleh dari validator yaitu sebesar 82% dengan kriteria sangat layak, 2) respon 

guru terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)  adalah positif 

sehingga LKPD layak digunakan, respon guru terhadap LKPD dengan presentase skor 

yang diperoleh adalah 74,33% dengan kriteria sangat tertarik (ST), dan 20,49% 

dengan kriteria tertarik (T), dan 2,56% dengan kriteria kurang tertarik (KT), 3) respon 

peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 
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adalah positif sehingga LKPD layak digunakan dalam proses pembelajaran, 

persentase respon peserta didik terhadap LKPD PBL yaitu 73,46 % dengan kriteria 

sangat tertarik (ST), 25,38% dengan kriteria tertarik (T), dan 1,15% dengan kriteria 

kurang tertarik (KT).  

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Herdiansyah (2018) berupa 

“Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis”. Penelitian ini menyajikan materi pokok peluang kelas X 

SMA. Hasil penelitian dari pengembangan tersebut menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis model Problem Based Learning (PBL) memberikan kemampuan berpikir 

kritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan 

LKPD berbasis model Problem Based Learning (PBL).  

Persamaan ketiga penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

hasil pengembangannya berupa LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). 

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan yaitu materi 

yang disajikan berbeda, kemudian tujuan penelitiannya pun berbeda. Pada penelitian 

ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan  hanya untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis. 

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Islamiah, Rahayu, dan 

Verawati (2018) berupa “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan LKS Terhadap kemampuan berpikir kritis Fisika”.  Penelitian tersbut 

menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan, analisis data, dan uji hipotesis 

padataraf signifikansi 5 % dan pembahasannya dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning berbantuan LKS sangat efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis  fisika SMAN 1 lingsar. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan model pembelajaran Problem 
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Based Learning (PBL) dan berbasis kemampuan berpikir kritis. Adapun perbedaannya 

yaitu tujuannya berbeda, penelitian ini untuk mengetahui efektifitas model 

pembelajaran Problem Based Learning, sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan tidak sampai uji efektivitas. Kemudian penelitian ini berbantuan LKS. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan mengembangkan LKPD. 

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Djamas (2017) 

berupa “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Ketrampilan 

Berpikir Kritis dalam Problem Based Learning “. Perangkat pembelajarannya dapat 

berupa LKPD, LKS, dan RPP.Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Hasil 

validitas perangkat pembelajaran 91,92 % pada tahap uji pakar dengan kategori sangat 

valid, hasil kepraktisan 97,97 % dengan kategori sangat praktis, hasil keefektifan 83,3  

dengan kriteria sangat efektif. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dan berbasis kemampuan berpikir kritis. Adapun perbedaannya yaitu, produk yang 

dihasilkan berupa LKPD, LKS, dan RPP, sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

hanya menghasilkan LKPD. 

C. Kerangka Berpikir  

Fisika merupakan ilmu yang ruang lingkup pembelajarannya terbatas pada 

hal-hal yang terjangkau oleh pengamatan manusia yang sangat erat kaitannya dengan 

fenomena- fenomena alam dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

implementasi kurikulum 2013, pembelajaran fisika semestinya dapat menciptakan 

kondisi dimana peserta didik dapat mengembangkan secara optimal keterampilan 

berpikirnya. Berdasarkan analisis permasalahan yang dilakukan dengan cara observasi 

di kelas ditemukan bahwa 85,71 % peserta didik masih memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan kurangnya respon peserta didik 
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dan kecenderungan menghafal daripada memahami konsep, peserta didik juga 

cenderung pasif selama proses pembelajaran fisika berlangsung. Selain itu, penyebab 

rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru.  

Sejalan dengan hal tersebut, diketahui bahwa salah satu tugas guru dalam 

pembelajaran adalah memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat memiliki kemampuan berpikir kritis. Guru harus menyampaikan materi 

pelajaran secara sederhana, mudah dipahami, dan dapat membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan. Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam membantu peserta didik dalam proses pembelajaran adalah LKPD. 

LKPD dapat memudahkan guru dalam membimbing dan memberikan instruksi 

kepada peserta didik. Akan tetapi tidak semua LKPD yang digunakan dapat 

memfasilitasi kemampuan  berpikir kritis. Faktor lain yang dapat memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 

tepat. Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk memperoleh informasi, 

melibatkan peserta didik, dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  

Adapun materi yang akan disampaikan dalam LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) ini adalah materi gerak melingkar. Hal tersebut karena sebagian besar 

peserta didik menganggap bahwa  materi gerak melingkar sulit untuk dipahami dan 

diaplikasikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil survey di kelas X MIPA 3 MAN 2 

Bantul yang menyatakan bahwa 80 % peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mempelajari materi gerak melingkar.  
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Dengan demikian dengan adanya LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi gerak melingkar dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Adapun penjelasan secara ringkas, dapat dilihat pada skema berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.4 Skema Kerangka Berpikir  

Kondisi 

Awal 

Tindakan  

Kondisi 

Akhir 

1. Proses pembelajaran fisika di 

MAN 2 Bantul belum sesuai 

dengan tujuan kurikulum 2013 

yang semestinya dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. 

2. Pembelajaran masih terpusat 

pada guru dan belum melibatkan 

peserta didik  

3. LKPD yang beredar di sekolah 

belum berbasis model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

4. Peserta didik mengalami 

kesulitan dalam mempelajari 

materi gerak melingkar 

1. Peserta didik berperan 

pasif dalam proses 

pembelajaran. 

2. kemampuan berpikir 

kritis peserta didik masih 

rendah. 

 

Guru menggunakan Lembar Kerja 

Pesera Didik (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) 

1. Peserta didik berperan 

aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2. (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning 

(PBL) digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran 

guna memfasilitasi 

kemampuan berpikir 

ktitis peserta didik 

 

Pembelajaran dengan menggunakan  Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA/MA pada 

materi gerak melingkar.  

2. Kualitas LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan 

memiliki kualitas Sangat Baik (SB). Hal ini berdasarkan penilaian dari ahli materi, 

ahli media, dan guru fisika diperoleh  kualitas LKPD Sangat Baik (SB) dengan 

rerata  skor 3,56 dari penilai ahli materi, 3,66 dari penilai ahli media , dan 3,45 dari 

guru fisika. 

3. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

yang dikembangkan pada uji coba terbatas dan uji coba luas masuk dalam kriteria 

Setuju (S). Hal ini berdasarkan hasil dari rerata skor yang masuk dalam kriteria 

Setuju (S) yaitu, 0,93 pada uji coba terbatas dan 0,90 pada uji coba luas. 

4. Keterlaksanaan dari LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

dikembangkan masuk dalam kriteria Sangat Baik. Hal ini berdasarkan rerata skor 

keseluruhan diperoleh 3,67. Pada aspek interpretasi diperoleh rerata skor 4,00 

dengan kriteria Sangat Baik (SB). Pada aspek analisis diperoleh rerata skor 3,67 

dengan kriteria Sangat Baik (SB).  Pada aspek evaluasi diperoleh rerata skor 3,33 

dengan kriteria Sangat Baik (SB).  Adapun pada aspek inferensi diperoleh rerata 

skor 3,33 dengan kriteria Sangat Baik (SB). 
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B. Saran  

1. Saran Pemanfaatan LKPD  

Peneliti berharap agar LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai salah 

satu perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

2. Saran Pengembangan LKPD 

Penelitian pengembangan ini terbatas sampai pada tahap develop (pengembangan) 

dengan uji coba  terbatas dan uji coba luas. Dengan demikian perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut yaitu ke tahap disseminate (Penyebaran) dan uji keefektifan 

LKPD agar diperoleh produk yang lebih baik. 
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